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BAB 1 
KONSEP PENJAMINAN MUTU  

DI PERGURUAN TINGGI 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Sejak 2003, kurikulum nasional, legalisasi ijazah Perguruan Tinggi 
Swasta (PTS), dan model statuta sebagai mekanisme kendali mutu secara 
bertahap dihapus oleh pemerintah, sehingga mendorong Perguruan Tinggi 
(PT) untuk mengelola penjaminan mutu pendidikan secara mandiri. 
Perguruan Tinggi adalah sumber utama untuk mencetak lulusan yang 
profesional dan berintegritas. Tugas Perguruan Tinggi adalah 
menghasilkan lulusan berkualitas sesuai amanah Undang-Undang nomor 
20 tahun 2002. UU ini menyatakan bahwa Perguruan Tinggi wajib 
menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat (PKM). Tri Dharma Perguruan Tinggi merupakan tujuan yang 
harus dicapai oleh perguruan tinggi. Tri Dharma Perguruan Tinggi menjadi 
landasan filosofis dan operasional dalam mencetak sumber daya manusia 
unggul, berinovasi, serta berkontribusi terhadap kemajuan bangsa. 
Melalui pelaksanaan ketiga pilar ini, Perguruan Tinggi diharapkan bukan 
hanya sebagai pusat ilmu pengetahuan, namun juga menjadi motor 
penggerak perubahan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat luas. 

Di era globalisasi serta revolusi industri 4.0, Perguruan Tinggi 
menghadapi tantangan besar untuk menghasilkan lulusan yang bukan 
hanya memiliki kemampuan akademik, namun juga mampu beradaptasi 
dengan perubahan dinamis dunia kerja dan masyarakat. Salah satu aspek 
yang penting untuk mewujudkan hal tersebut adalah penerapan konsep 
penjaminan mutu pada perguruan tinggi. Pemerintah telah lama 
mengumumkan penerapan sistem penjaminan mutu (quality assurance) 
untuk seluruh Perguruan Tinggi melalui Sistem Penjaminan Mutu 
Pendidikan Tinggi (SPM Dikti). Berdasarkan UU No. 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi, SPM Dikti mencakup Sistem Penjaminan Mutu Internal 
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BAB 2 

KERANGKA TEORITIS PENJAMINAN MUTU 

 
 

A. PENDAHULUAN  

Di era globalisasi saat ini, mutu telah dianggap sebagai dimensi 
penting yang memengaruhi semua bidang kehidupan manusia dan 
menjadi perhatian khusus bagi negara-negara berkembang. Universitas 
sebagai sumber pendidikan tinggi yang berkembang harus mencapai 
tujuan untuk meningkatkan pangsa pasar, meningkatkan produktivitas 
mereka dan mencapai laba atas investasi sebagai alat untuk keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan. Dengan pertumbuhan lembaga pendidikan 
tinggi yang fenomenal, kecemasan akan pengendalian mutu, penjaminan 
mutu, penilaian mutu dan terutama manajemen mutu total (TQM) telah 
menjadi begitu serius dan relevan sehingga konsep pendidikan tinggi dan 
penjaminan mutu menjadi hampir tidak dapat dipisahkan.  

Jaminan mutu pendidikan tinggi telah dipromosikan karena beberapa 
alasan (Brown, 2017; Westerheijden et al., 2007), mulai dari memastikan 
akuntabilitas penggunaan dana publik dalam pendidikan tinggi, hingga 
menyediakan informasi kepada mahasiswa dalam proses pengambilan 
keputusan mereka untuk pendaftaran dan penerimaan di lembaga 
pendidikan tinggi. Jaminan mutu juga telah menjadi istilah umum untuk 
pemantauan dan akreditasi mutu eksternal (Harvey, 2004–2020). 
Kebutuhan yang dirasakan untuk jaminan mutu eksternal mencerminkan 
permintaan akuntabilitas oleh para pemangku kepentingan serta 
penurunan kepercayaan global kontemporer terhadap lembaga layanan 
publik (Kinser, 2014). Masyarakat modern membutuhkan pendidikan 
tinggi demi pengetahuan dan kebutuhan sosial, tetapi bukan dengan 
mengorbankan kualitas. Oleh karena itu, pendidikan tinggi di masyarakat 
mana pun tidak akan bermanfaat jika tidak disertai dengan tingkat kualitas 
yang diharapkan. Pertanyaan tentang apa sebenarnya kualitas dalam 
pendidikan tinggi menggarisbawahi fakta bahwa pengukuran kualitas 
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BAB 3 

KEBIJAKAN PENJAMINAN MUTU  

PERGURUAN TINGGI 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Globalisasi dan perkembangan teknologi menuntut peningkatan 
standar mutu pendidikan tinggi agar mampu bersaing di tingkat 
internasional. Globalisasi menciptakan keterhubungan antarnegara, 
sehingga perguruan tinggi perlu menyesuaikan diri dengan dinamika 
global dan menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan berpikir kritis, 
penguasaan teknologi, keterampilan komunikasi lintas budaya, serta 
kemampuan berinovasi. Di sisi lain, kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) mengubah cara pendidikan tinggi dijalankan, baik dalam 
pembelajaran, penelitian, maupun manajemen. Oleh karena itu, 
perguruan tinggi harus menerapkan standar mutu yang fleksibel dan 
responsif terhadap perkembangan teknologi serta memastikan proses 
pendidikan yang efektif dan transparan. Peningkatan mutu ini 
memerlukan kolaborasi internasional, peningkatan kompetensi tenaga 
pengajar, serta pemanfaatan teknologi terbaru agar pendidikan tinggi 
tetap relevan dan kompetitif di era global dan digital. 

Peningkatan akses, mutu, dan relevansi pendidikan tinggi memegang 
peran penting dalam menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang 
unggul dan siap menghadapi tantangan zaman (Sudarsana, 2015). 
Pemerataan akses pendidikan tinggi memastikan seluruh masyarakat, 
tanpa memandang latar belakang, memiliki peluang setara untuk 
menikmati pendidikan berkualitas. Langkah ini melibatkan penyediaan 
beasiswa, peningkatan sarana pendidikan, dan pengembangan 
infrastruktur yang mendukung kegiatan belajar-mengajar, termasuk di 
wilayah terpencil. Di sisi lain, peningkatan mutu pendidikan meliputi 
perbaikan metode pengajaran, pengembangan kurikulum berbasis 
kompetensi, serta peningkatan profesionalisme tenaga pengajar agar 
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BAB 4 

STRUKTUR ORGANISASI  

PENJAMINAN MUTU 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Penjaminan mutu keberadaannya dibutuhkan oleh organisasi, yaitu 
untuk memastikan setiap aktifitas yang dilakukan organisasi telah dijamin 
mutu atau kualitasnya sesuai dengan standar yang ditetapkan, untuk 
terwujudnya keselarasan dengan visi misi dan tujuan organisasi. Salah satu 
organisasi yang butuh adanya penjaminan mutu adalah perguruan tinggi. 
Hal ini dikarenakan output perguruan tinggi yang biasanya terkait dengan 
tridharma perguruan tinggi, sehingga diperlukan suatu struktur organisasi 
penjaminan mutu.  

Struktur organisasi penjaminan mutu pada perguruan tinggi dirancang 
agar setiap aktifitas yang dijalankan oleh perguruan tinggi sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan, baik dalam hal pendidikan, penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat, dan berbagai aktifitas penunjang lainnya 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi keberadaan perguruan tinggi di 
masyarakat. Struktur organisasi penjaminan mutu misalkan dalam bentuk 
lembaga penjaminan mutu, gugus penjaminan mutu, unit penjaminan 
mutu, dan berbagai bentuk lainnya sesuai dengan statuta serta Struktur 
Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) perguruan tinggi. 

Setiap komponen yang terlibat dalam penjaminan mutu hendaknya 
menjalankan tugas sesuai dengan yang ditetapkan oleh pimpinan 
organisasi. Apabila perguruan tinggi, biasanya dalam bentuk Surat 
Keputusan (SK) dari Rektor atau Dekan. Dalam SK tersebut memuat tugas 
dan tanggungjawab serta bentuk koordinasi antar setiap komponen yang 
terlibat dalam penjaminan mutu perguruan tinggi. Setiap perguruan tinggi 
tentu saja berbeda bentuk organisasi penjaminan mutu, namun secara 
umum organisasi tersebut keberadaannya ada di tingkat Universitas, 
Fakultas, dan Program Studi atau Jurusan. Dalam prakteknya, setiap 
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BAB 5 

PROSES AUDIT MUTU 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Mutu pendidikan tinggi adalah tingkat kesesuaian antara 
penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan Standar Pendidikan Tinggi yang 
terdiri atas Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Standar Pendidikan 
Tinggi yang Ditetapkan oleh Perguruan Tinggi. Kegiatan sistemik untuk 
mencapai mutu pendidikan di perguruan tinggi tersebut maka 
diformulasikan dalam sistem penjaminan mutu internal perguruan tinggi 
(SPMI-PT). Sebagaimana diamanatkan di dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005, setiap Satuan Pendidikan pada 
jalur formal dan nonformal wajib melakukan penjaminan mutu pendidikan. 
Penjaminan mutu pendidikan tersebut bertujuan untuk memenuhi atau 
melampaui Standar Nasional Pendidikan.  

Dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 20 
tahun 2014 dijelaskan SPMI memiliki siklus kegiatan yang terdiri atas:  
a. Penetapan Standar Pendidikan Tinggi yang Ditetapkan oleh Perguruan 

Tinggi merupakan kegiatan penentuan standar/ukuran.  
b. Pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi yang Ditetapkan oleh 

Perguruan Tinggi merupakan kegiatan pemenuhan standar/ukuran.  
c. Evaluasi pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi yang Ditetapkan oleh 

Perguruan Tinggi merupakan kegiatan membandingkan antara luaran 
kegiatan pemenuhan standar/ukuran dengan standar/ukuran yang 
telah ditetapkan.  

d. Pengendalian pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi yang Ditetapkan 
oleh Perguruan Tinggi merupakan kegiatan analisis penyebab 
standar/ukuran yang tidak tercapai untuk dilakukan tindakan koreksi; 
dan  
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BAB 6 

EVALUASI DAN AKREDITASI 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Penjaminan mutu dalam perguruan tinggi adalah proses sistematis 
untuk memastikan bahwa institusi pendidikan tinggi memenuhi standar 
kualitas yang telah ditetapkan dan terus meningkatkan mutu layanan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Penjaminan 
mutu adalah fondasi penting untuk memastikan bahwa perguruan tinggi 
mampu mencetak lulusan yang berkualitas, mendukung pembangunan 
bangsa, dan mempertahankan reputasi yang baik. Dalam era globalisasi, 
perguruan tinggi tidak hanya harus kompetitif secara lokal, tetapi juga di 
tingkat internasional, dan penjaminan mutu menjadi kunci untuk 
mencapai tujuan tersebut (Oktapiani et al., 2024).  

Menurut Pasal 51 UU Dikti, Pendidikan Tinggi yang bermutu 
merupakan pendidikan tinggi yang menghasilkan lulusan yang mampu 
secara aktif mengembangkan potensinya dan menghasilkan ilmu 
pengetahuan dan/atau teknologi yang berguna bagi masyarakat, bangsa, 
dan negara. Untuk mendapatkan pendidikan tinggi yang bermutu tersebut, 
Pemerintah menyelenggarakan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 
Tinggi (SPM Dikti). Selanjutnya, di dalam Pasal 52 UU Dikti dinyatakan 
bahwa SPM Dikti ditetapkan oleh Menteri (dalam hal ini Menteri yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan yang pada 
saat buku ini disusun adalah Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi) dan merupakan kegiatan sistemik untuk meningkatkan mutu 
pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan. SPM Dikti 
dilakukan melalui tahap penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian 
dan peningkatan (PPEPP) Standar Pendidikan Tinggi (Standar Dikti). 
Sebagai tindak lanjut dari amanat pada Pasal 52 UU Dikti, Menteri telah 
beberapa kali menetapkan peraturan tentang SPM Dikti dan peraturan 
yang terkini adalah Permendikbudristek 53 Tahun 2023. Pengertian SPM 
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BAB 7 

MANAJEMEN KONFLIK  

DAN RESOLUSI MASALAH 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Konflik dalam organisasi atau masyarakat adalah fenomena yang tidak 
dapat dihindari. Konflik bisa terjadi karena perbedaan kepentingan, tujuan, 
nilai, atau pandangan di antara individu atau kelompok. Konflik sering kali 
dianggap sebagai masalah yang merugikan, tetapi jika dikelola dengan baik, 
konflik bisa menjadi peluang untuk pertumbuhan, perubahan, dan 
perbaikan dalam suatu organisasi atau masyarakat. Oleh karena itu, 
penting untuk memahami teori-teori manajemen konflik dan resolusi 
masalah agar dapat menangani konflik secara efektif dan efisien. Teori 
manajemen konflik telah banyak dikembangkan oleh para ahli di berbagai 
belahan dunia. Salah satu teori yang sering dijadikan dasar dalam studi 
manajemen konflik adalah teori Thomas-Kilmann yang mengidentifikasi 
lima gaya utama dalam menangani konflik, yaitu: kompetisi, kolaborasi, 
kompromi, menghindar, dan akomodasi. Menurut Thomas dan Kilmann, 
pemilihan gaya konflik yang tepat sangat tergantung pada situasi dan 
konteks yang dihadapi oleh individu atau kelompok. Pendekatan ini 
menunjukkan bahwa konflik bukanlah hal yang harus dihindari, tetapi 
lebih pada bagaimana cara menyelesaikannya dengan cara yang 
konstruktif. Di Indonesia, konsep manajemen konflik sering kali dikaitkan 
dengan nilai-nilai gotong royong dan musyawarah untuk mencapai 
mufakat. Menurut para ahli Indonesia, seperti Suharto (2005), 
penyelesaian konflik dalam konteks Indonesia harus memperhatikan aspek 
sosial dan budaya yang kaya akan nilai kebersamaan dan kerjasama.  

Dalam konteks ini, konflik tidak hanya dilihat sebagai masalah, tetapi 
juga sebagai kesempatan untuk mempererat hubungan antar pihak yang 
terlibat. Pendekatan ini berbeda dengan pendekatan individualis yang 
lebih dominan di negara-negara Barat, di mana pemecahan konflik lebih 
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BAB 8 

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN  

MUTU PERGURUAN TINGGI 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Modernisasi manajemen Pendidikan tinggi saat ini identik dengan 
upaya integrasi teknologi digital yaitu pengelolaan terkait data, proses 
pengambilan Keputusan serta pengembangan organisasi. Adanya 
transformasi Pendidikan ke arah digital hingga pendayagunaan dari 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang kemudian mendorong 
perguruan tinggi sebagai lembaga Pendidikan beradaptasi sesuai 
kebutuhan mulai dari pengelolaan, proses berjalannya tri dharma dan 
pemanfaatan dalam menjamin mutu kelembagaan.  Manajemen mutu 
pendidikan tinggi merupakan upaya yang dilakukan secara menyeluruh 
serta terpadu  mengelola  lembaga  pendidikan  dalam mencapai  
kepuasan  pelanggan   dengan  meningkatkan  kinerja  dan  mutu  kerja 
secara terus menerus (Tahir dkk., 2024). Di dalam manajemen mutu 
diselenggarakan pengelolaan penjaminan mutu sebagai langkah lembaga 
perguruan tinggi dalam upaya memenuhi seluruh persyaratan atau 
standar minimum yang ditetapkan sesuai Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi   diatur dalam Undang-undang No.12 Tahun 2012 Bab III (pasal 51-
57) dan Kepmendikbud ristekdikti No.53 Tahun 2023, diterapkan pada 
aspek input, proses dan hasil. Perguruan tinggi berupaya untuk mencapai 
kualitas mutu dari pemenuhan standar-standar tersebut. Keberlanjutan 
dari penjaminan mutu internal di perguruan tinggi dihadapkan pada 
pencapaian Akreditasi lembaga pendidikan tinggi. Kita ketahui bahwa dari 
jumlah seluruh perguruan tinggi 4522 di Tahun 2022 (Dirjendikti, 2022) 
dan perguruan tinggi yang baru terakreditasi 60%, serta Program studi 
yang terakreditasi 30 persen dari jumlah program studi yang terdaftar 
dalam laman web BAN PT (https://pemutu.kemdikbud.go.id). Sehingga 
menjadi pertanyaan apakah perguruan tinggi belum mampu menjalankan 

https://pemutu.kemdikbud.go.id/
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BAB 9 

PENGEMBANGAN  

KURIKULUM BERBASIS MUTU 

 
 
Undang undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

mengamanatkan secara khusus tentang Sistem Penjaminan Mutu 
Pendidikan Tinggi. Melalui Permendikbud Nomor 53 Tahun 2023 tentang 
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, secara lebih rinci dijabarkan tentang 
Sistem Penjaminan Mutu Internal dan Sistem Penjaminan Mutu eksternal.  
Standar mutu internal yang ditetapkan merupakan bagian dari sistem 
penjaminan mutu internal yang merupakan satu kesatuan dan 
pengelolaan perguruan tinggi. Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN 
Dikti) menjadi acuan utama sekaligus sebagai standar minimal yang harus 
dipenuhi oleh perguruan tinggi dan selanjutnya dapa dilampaui dengan 
menetapkan berbagai indikator internal sesuai visi misi institusi.  

Penyusunan kurikulum yang mengacu pada sistem penjaminan mutu 
perguruan tinggi merujuk pada standar pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian masyarakat. Kurikulum yang diterapkan berdasarkan analisis 
situasi dan kondisi baik internal maupun eksternal, posisi dan daya saing 
institusi, hingga merujuk pada hasil siklus PPEPP sebagai bagian 
peningkatan mutu perguruan tinggi. Dengan mengusung pada visi, 
diferensiasi misi, input mahasiswa, sumber daya dosen, sarana prasarana, 
proses pembelajaran, hingga kebutuhan masyarakat dan industri, 
pengembangan kurikulum sebagai bentuk pemenuhan minimum standar 
kompetensi lulusan yang dicanangkan oleh SN Dikti, penetapan capaian 
oleh Asosiasi, hingga rekomendasi industri. 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan, pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tinggi sebagaimana dinyatakan dalam Undang Undang Nomor 
12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 
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BAB 10 

KUALITAS PENGAJARAN DAN  

PEMBELAJARAN DARI SISI  

PENJAMINAN MUTU PERGURUAN TINGGI 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Dalam pendahuluan ini, penulis mengungkap beragam aspek 
penjelasan secara umum dan khusus, kaitannya dari sisi-sisi “Kualitas 
Pengajaran dan Pembelajaran” disertai erat kekerabatannya dengan 
“Manajemen Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi”. Dikarenakan kualitas 
pengajaran dan pembelajaran wajib sejalan dengan aturan-aturan, 
ketentuan serta kebijakan-kebijakan yang telah ditentukan oleh 
Pemerintah (saat ini Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi), 
oleh sebab itu maka setiap pelaksanaan kegiatan dalam proses 
pembelajaran, selanjutnya wajib dievaluasi secara bertahap dan 
berkesinambungan untuk dikembangkan dan ditingkatkan berkelanjutan.  

Penjelasan secara terperinci dan sistematis selanjutnya disusun oleh 
penulis yang terdiri  dari: Pengantar singkat yang berisi penjelasan dari :  1) 
Pendidikan Tinggi, Kebijakan Nasional dan Dasar Hukum, 2) Sistem 
Penjaminan Mutu, 3)Pemenuhan dan Integrasi Tridarma Perguruan Tinggi, 
4) Manajemen Tata Kelola dan Otonomi Perguruan Tinggi. Ke4 (empat) 
materi yang akan dibahas ini akan mengiringi setiap penjelasan disertai 
instruksi khusus dilengkapi sajian data terkini yang relevan dengan topik 
pembahasan. 

 

B. PENDIDIKAN TINGGI, KEBIJAKAN NASIONAL DAN DASAR 

HUKUM 
Menurut kamus Bahasa Indonesia. Kata pendidikan berasal dari kata 

‘didik’ dan mendapat imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, maka kata ini 
mempunyai arti proses atau cara atau perbuatan mendidik.  Secara bahasa 
definisi pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku 
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BAB 11 

PENJAMINAN MUTU LAYANAN  

AKADEMIK, PENELITIAN DAN  

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Penjaminan mutu layanan akademik, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat merupakan elemen fundamental dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia. Dalam era 
globalisasi dan transformasi digital saat ini, perguruan tinggi dituntut 
untuk menghasilkan lulusan yang kompeten, inovasi penelitian yang 
relevan, serta kontribusi nyata bagi masyarakat. Oleh karena itu, 
pelaksanaan penjaminan mutu di perguruan tinggi harus menjadi prioritas 
yang didukung oleh kebijakan, regulasi, dan komitmen dari seluruh 
pemangku kepentingan. 

Dalam konteks hukum di Indonesia, penjaminan mutu layanan 
akademik, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat telah diatur 
melalui berbagai regulasi yang mengikat. Dasar hukum utama yang 
mendukung pelaksanaan penjaminan mutu ini adalah Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Undang-undang ini 
menggariskan bahwa perguruan tinggi wajib menyelenggarakan Tridharma 
Perguruan Tinggi, yang meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat, dengan standar mutu yang ditetapkan oleh 
pemerintah. 

Pasal 51 ayat (1) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 menyatakan 
bahwa perguruan tinggi bertanggung jawab untuk menjamin mutu 
pendidikan tinggi secara berkelanjutan. Untuk mendukung pelaksanaan 
penjaminan mutu ini, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah 
mengeluarkan berbagai peraturan menteri sebagai pedoman operasional. 
Salah satu peraturan penting adalah Permenristekdikti Nomor 62 Tahun 
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206 | Manajemen Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi 
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masukan bagi pengembangan Pendidikan Tinggi saat ini dan kedepannya.  
 

 

 

mailto:herdiwismanjaya@gmail.com/dosen00989@unpam.ac.id


 

Profil Penulis | 209 

Dr. Rihlah Nur Aulia, MA.  
Penulis kelahiran Bekasi, 12 September 1979. Doktor 
lulusan Manajemen Pendidikan Universitas Negeri 
Jakarta, aktif sebagai   Dosen dan peneliti bidang 
manajemen pendidikan Universitas Negeri Jakarta. 
Dosen tetap pada Fakultas Ilmu Sosial dan 
mengampu mata kuliah manajemen sistem 
Pendidikan Tinggi pada prodi S2 Manajemen 

Pendidikan Tinggi Sekolah Pascasarjana.  Ketua Gugus Penjaminan Mutu 
Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta.  Research fokus dalam 
bidang manajemen kurikulum pada satuan pendidikan, baik di 
persekolahan maupun di perguruan tinggi. 
 

Panca Oktawirani, S.Si., S.Pd., M.Si., Ph.D. 

Penulis lahir di Banyuwangi, 5 Oktober 1986 
merupakan Dosen di Prodi Usaha Perjalanan 
Wisata, Universitas Jember. Setelah menyelesaikan 
pendidikan Double Degree S1 Biologi di FMIPA 
Universitas Negeri Malang pada tahun 2009, 
kemudian menyelesaikan S2 Manajemen Ekowisata 
dan Jasa Lingkungan di Institut Pertanian Bogor 

pada tahun 2013, dan menyelesaikan Pendidikan Doktor bidang Tourism 
Management di National Kaohsiung University of Hospitality and Tourism, 
Taiwan, ROC. Bidang ketertarikan utama penulis adalah Perencanaan dan 
Pengembangan Destinasi Wisata, Ekowisata, Penguatan Kapasitas 
Masyarakat Desa Wisata. Selain aktif mengajar, penulis  berkegiatan 
dalam penjaminan mutu fakultas sebagai ketua Gugus Penjaminan Mutu 
sejak tahun 2023, Auditor Mutu Internal, Pendamping Akreditasi Program 
Studi, serta aktif menjadi Dosen Pendamping Program Kreativitas 
Mahasiswa. 
 
 
 
 
 



 

210 | Manajemen Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi 

Iswahyu Pranawukir, S.Sn., M.Ikom. 
Penulis meraih gelar Magister Ilmu Komunikasi 
(M.Ikom) konsentrasi Komunikasi Pemasaran 
(marketing communication) dari Universitas 
Budiluhur dengan predikat Cum Laude. Saat ini 
menjadi Dosen Tetap pada Program Studi Ilmu 
Komunikasi di Institut Bisnis dan Informatika 
Kosgoro 1957 (IBIK-1957) dan pernah menjadi 

Dosen Luar Biasa (DLB) di beberapa kampus di Jakarta dan Tangerang 
seperti: BSI (Bina Sarana Informatika), Universitas Surya , Universitas Mpu 
Tantular,  Universitas Muhammadiyah Tangerang. Penghargaan akademik 
meraih dua kategori hibah penelitian dosen 2 (dua tahun) berturut-turut 
yang didanai oleh Kemenristek PDP -Fundamental LLDIKTI  tahun 2019 dan 
2020 serta tahun 2024, sebagai Ketua Peneliti maupun Anggota Peneliti. 
Beberapa publikasi telah ditayangkan jurnal nasional terakreditasi, juga 
sebagai jurnal editor dan reviewer pada jurnal terakreditasi sinta 2,3, 4 
dan 5 dan Saat ini sebagai Kepala Pusat Pengendalian dan Pengembangan 
Standar Mutu pada Lembaga Penjaminan Mutu (LPM ) IBI-Kosgoro 1957 . 
 

Dr. Rudi Hartono, S.Kom., M.Pd. 

Penulis adalah seorang akademisi dan intelektual 
yang berpengalaman, menjabat sebagai sekretaris 
program studi magister teknologi pendidikan di 
Sekolah Pascasarjana Universitas Ibn Khaldun Bogor. 
Dengan latar belakang keilmuan yang solid di 
bidang pendidikan, penulis telah mendedikasikan 
sebagian besar kariernya untuk mengajar, 

membimbing mahasiswa, serta berkontribusi aktif dalam dunia akademik. 
Tidak hanya sebagai pengajar, penulis juga terlibat sebagai editor dan 
reviewer di berbagai jurnal nasional maupun internasional, memperkuat 
reputasinya sebagai seorang ahli di bidangnya. Karya-karya ilmiahnya 
menjadi rujukan dan mendapat apresiasi luas, baik di tingkat nasional 
maupun global. Selain aktif dalam dunia akademis, penulis juga dikenal 
sebagai penulis yang produktif di berbagai platform. Penulis secara rutin 
berbagi pandangan dan analisisnya melalui artikel yang diterbitkan di 



 

Profil Penulis | 211 

*Kompasiana* dan *Media Dosen Widina Publisher*, dua media yang 
cukup populer di kalangan akademisi dan masyarakat umum. Tulisan-
tulisannya mencerminkan pemikiran yang mendalam, inovatif, serta 
relevan dengan isu-isu terkini, terutama dalam konteks pendidikan dan 
sosial. 
 




